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Abstract

Blended learning, which combines face-to-face learning methods with digital technology, has grown rapidly
thanks to advances in information technology. Along with that, machine learning technology offers great potential
to improve personalization and adaptation in blended learning. This research aims to explore the application of
machine learning in blended learning systems through bibliometric analysis. By analyzing SCOPUS indexed
publications from 2019 to 2024, this study identifies trends, challenges and opportunities in the integration of
machine learning with blended learning. The methods used include search keyword definition, initial data
collection, refinement of search results, statistical compilation, and data analysis. The main findings show that
there is a significant increase in the number of publications on this topic, with the highest peak in 2022. The wide
distribution of publications indicates significant international collaboration. Citation analysis indicates that the
quality and impact of research is also increasing, with recent publications gaining more citations. This research
highlights the importance of applying machine learning in blended learning to improve educational effectiveness
and support the development of more adaptive learning methods. The findings provide valuable insights for
academics and practitioners to encourage further innovation and improve the quality of education in the digital
era.

Keywords: Blended learning, machine learning, bibliometric analysis, learning personalization, ethical
challenges.

Abstrak

Blended learning, yang menggabungkan metode pembelajaran tatap muka dengan teknologi digital, telah
berkembang pesat berkat kemajuan teknologi informasi. Seiring dengan itu, teknologi pembelajaran mesin
(machine learning) menawarkan potensi besar untuk meningkatkan personalisasi dan adaptasi dalam blended
learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan machine learning dalam sistem blended
learning melalui analisis bibliometrik. Dengan menganalisis publikasi yang terindeks di SCOPUS dari tahun 2019
hingga 2024, penelitian ini mengidentifikasi tren, tantangan, dan peluang dalam integrasi machine learning dengan
blended learning. Metode yang digunakan meliputi definisi kata kunci pencarian, pengumpulan data awal,
penyempurnaan hasil pencarian, kompilasi statistik, dan analisis data. Temuan utama menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi mengenai topik ini, dengan puncak tertinggi pada tahun 2022.
Distribusi publikasi yang luas menunjukkan adanya kolaborasi internasional yang signifikan. Analisis sitasi
mengindikasikan bahwa kualitas dan dampak penelitian juga meningkat, dengan publikasi terbaru mendapatkan
lebih banyak sitasi. Penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan machine learning dalam blended learning untuk
meningkatkan efektivitas pendidikan dan mendukung pengembangan metode pembelajaran yang lebih adaptif.
Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi akademisi dan praktisi untuk mendorong inovasi lebih lanjut dan
meningkatkan kualitas pendidikan di era digital.

Kata kunci: Blended learning, machine learning, analisis bibliometrik, personalisasi pembelajaran, tantangan
etika.

1. Pendahuluan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel
dan adaptif. Penelitian menunjukkan bahwa blended
learning dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan  metode

Blended learning telah menjadi pendekatan pendidikan
yang semakin populer dalam beberapa tahun terakhir,
terutama dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi.  Pendekatan  ini  menggabungkan
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pembelajaran tradisional [1], [2]Teknologi
pembelajaran mesin  (machine learning) telah
memperkenalkan dimensi baru dalam pengembangan
dan implementasi blended learning. Dengan
kemampuan untuk menganalisis data besar dan
memberikan wawasan yang mendalam, pembelajaran
mesin memungkinkan personalisasi dan adaptasi yang
lebih baik dalam pembelajaran[3]. Beberapa studi
menunjukkan bahwa penggunaan machine learning
dalam blended learning dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas proses belajar mengajar [4], [5]
Perkembangan ini menyoroti pentingnya memahami
bagaimana machine learning dapat diintegrasikan
secara efektif ke dalam sistem blended learning.
Meskipun potensi manfaatnya jelas, masih banyak
tantangan yang harus diatasi, termasuk bagaimana
mengelola data yang kompleks dan bagaimana
memastikan bahwa teknologi ini digunakan dengan
cara yang etis dan bertanggung jawab[6], [7]

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji lebih lanjut penerapan machine learning
dalam blended learning, dengan fokus pada analisis
bibliometrik untuk memahami tren penelitian terkini
dan potensi perkembangan di masa depan. Analisis
bibliometrik memungkinkan kita untuk mengevaluasi
dan memetakan literatur yang ada, sehingga
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang bidang ini [8].

Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman kita tentang bagaimana machine learning
dapat mendukung dan meningkatkan kualitas blended
learning. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi area-area yang masih memerlukan
penelitian lebih lanjut, sehingga dapat mendorong
perkembangan lebih lanjut di bidang ini.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana
machine learning dapat diintegrasikan secara efektif ke
dalam sistem blended learning. Solusi umum yang
diusulkan adalah melalui analisis bibliometrik, yang
dapat memberikan wawasan mendalam tentang tren
penelitian, tantangan, dan peluang di bidang ini[9]
Literatur menunjukkan bahwa penggunaan algoritma
machine learning dapat meningkatkan personalisasi
dalam blended learning, seperti yang dibahas oleh [5]
dalam analisis mereka mengenai  penerapan
pembelajaran mesin. Mereka mengidentifikasi bahwa
algoritma pembelajaran mesin dapat digunakan untuk
menganalisis pola belajar siswa dan menyesuaikan
konten pembelajaran secara real-time, sehingga
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.
Studi lain oleh [1] menyoroti pentingnya data mining
dalam mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi
belajar siswa. Mereka menemukan bahwa dengan
menggunakan teknik machine learning, institusi
pendidikan dapat merancang program blended learning
yang lebih responsif terhadap kebutuhan individu

siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa integrasi
machine learning dalam blended learning menawarkan
banyak peluang untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Salah satu studi oleh [2] menunjukkan
bahwa machine learning dapat digunakan untuk
memantau dan menganalisis kinerja siswa secara
berkelanjutan, memungkinkan  pengajar  untuk
memberikan umpan balik yang lebih tepat waktu dan
relevan.

Studi lain oleh [3] menyoroti penggunaan pembelajaran
multimodal, yang menggabungkan berbagai bentuk
data, termasuk teks, audio, dan video, untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya.
Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih
mendalam terhadap interaksi siswa dengan materi
pembelajaran, memberikan wawasan yang lebih baik
tentang efektivitas berbagai metode pembelajaran.
Meskipun demikian, masih ada kesenjangan dalam
penelitian yang perlu diatasi. Salah satunya adalah
bagaimana memastikan bahwa teknologi machine
learning digunakan dengan cara yang etis dan tidak
bias. Hal ini penting untuk menjamin bahwa semua
siswa mendapatkan manfaat yang sama dari teknologi
ini, tanpa diskriminasi atau bias [4], [7]

Selain itu, diperlukan lebih banyak penelitian tentang
bagaimana machine learning dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran kolaboratif dalam konteks
blended learning. Studi yang ada cenderung fokus pada
personalisasi, tetapi pembelajaran kolaboratif juga
merupakan aspek penting yang dapat ditingkatkan
melalui teknologi ini [6], [10]

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab beberapa pertanyaan mendasar tentang
bagaimana machine learning dapat diintegrasikan
secara efektif ke dalam sistem blended learning, dan
untuk mengidentifikasi area di mana penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mendorong inovasi di bidang
ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan

machine learning dalam sistem blended learning
melalui pendekatan bibliometrik, untuk
mengidentifikasi tren penelitian, tantangan, dan

peluang di bidang ini.

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan
menggunakan analisis bibliometrik untuk
mengevaluasi integrasi machine learning dalam
blended learning, yang belum banyak dieksplorasi
dalam literatur sebelumnya.

Penelitian ini mencakup analisis literatur ilmiah yang
relevan mengenai penggunaan machine learning dalam
blended learning, dengan fokus pada studi-studi terbaru
yang dipublikasikan dalam jurnal  bereputasi
internasional. Analisis ini akan mencakup identifikasi
tren, tantangan, peluang, dan area yang memerlukan
penelitian lebih lanjut.

531



Agus Bahtiar, Mulyawan
Prosiding Seminar Nasional Sistem Informasi dan Teknologi (SISFOTEK) ke 8 Tahun 2024

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan
pendekatan visualisasi bibliometrik dan analisis
bibliometrik deskriptif meliputi (Defining Search
Keywords), hasil pencarian awal (Initial Search Result),
penyempitan hasil pencarian (Refinement of the Search
Results), kompilasi statistik pada data awal (Compiling
Statistics on the Initial Data), dan analisis data (Data
Analysis)[11].

Penelitian ini menggunakan pendekatan visualisasi
bibliometrik dan analisis bibliometrik deskriptif, yang
terdiri dari lima tahapan utama sebagai berikut:

1. Defining Search Keywords (Menentukan Kata Kunci
Pencarian): Tahap ini melibatkan identifikasi dan
pemilihan kata kunci yang relevan dengan topik
penelitian. Kata kunci ini digunakan untuk mencari
dokumen vyang terindeks di basis data SCOPUS.
Pemilihan kata kunci dilakukan dengan cermat untuk
memastikan cakupan yang luas namun spesifik terhadap
topik yang diteliti.

2. Initial Search Result (Hasil Pencarian Awal): Setelah
kata kunci ditentukan, pencarian dilakukan di SCOPUS
untuk mendapatkan hasil awal. Hasil pencarian awal ini
mencakup semua dokumen yang sesuai dengan kata
kunci yang telah ditetapkan, termasuk artikel jurnal,
konferensi, dan publikasi lainnya dari tahun 2019 hingga
2024,

3. Refinement of the Search Results (Penyempitan
Hasil Pencarian): Tahap ini melibatkan penyaringan dan
penyempitan hasil pencarian awal untuk mengeliminasi
dokumen yang tidak relevan. Kriteria inklusi dan
eksklusi diterapkan untuk memastikan hanya dokumen
yang memenuhi syarat tertentu yang disertakan dalam
analisis selanjutnya. Penyaringan ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan relevansi data yang akan
dianalisis.

4. Compiling Statistics on the Initial Data (Kompilasi
Statistik pada Data Awal): Setelah hasil pencarian
disaring, tahap berikutnya adalah kompilasi statistik
pada data awal. Data dikumpulkan dan dianalisis secara
deskriptif untuk mengidentifikasi tren publikasi,
distribusi geografis, serta pola kolaborasi antar penulis.
Statistik dasar seperti jumlah publikasi per tahun, negara
asal penulis, dan jumlah Kkolaborasi dihitung dan
disajikan.

5. Data Analysis (Analisis Data): Tahap terakhir adalah
analisis data yang lebih mendalam. Data yang telah
dikompilasi dianalisis menggunakan berbagai teknik
visualisasi bibliometrik, seperti peta jaringan kolaborasi
dan analisis tren. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
pola publikasi, hubungan kolaboratif, dan distribusi
geografis publikasi.
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Gambar 1: Stages of bibliometrik methode

1. Research Question

Dalam menyusun pertanyaan penelitian yang terkait
dengan topik yang dipilih, terutama dalam konteks
penelitian  bibliometrik, sangat penting untuk
menggunakan pendekatan yang sistematis. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah metode PICOC,
yang membantu dalam merumuskan pertanyaan
penelitian dengan lebih jelas dan terarah. Berikut adalah
langkah-langkah menyusun pertanyaan penelitian
menggunakan metode PICOC:

Tabel 1. Ringkasan PICOC Macine Learning untuk
Blended Learning

Formulation

Description
Population Dokumen yang terindeks di
SCOPUS, Publikasi ilmiah di

SCOPUS, Penulis yang terindeks

di SCOPUS

Intervention  Analisis tren publikasi, Analisis
distribusi  geografis  publikasi,
Analisis korelasi antara

produktivitas dan kolaborasi

Comparison Tidak diperlukan

Outcomes Peningkatan  atau  penurunan
jumlah  publikasi, Identifikasi
pusat-pusat penelitian, Hubungan
antara kolaborasi dan produktivitas

Context Semua bidang studi

Table 2. Research guestion

No Research Main
guestion Motivation/Tujuan/Manfaat
RQ1. Bagaimana Tren publikasi, Dokumen
Trend terindeks SCOPUS,
publikasi Perkembangan penelitian,
dukumen Bidang penelitian
yang berkembang
terindek di
SCOPUS
dari  tahun
2019 hingga
20247
RQ2. Bagaimana Distribusi publikasi ilmiah,
distribusi Kolaborasi internasional,
publikasi Kolaborasi internasional
ilmiah di
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berbagai
negara atau
wilayah ?
Apakah
terdapat
korelasi
antara
produktivitas
penulis dan
kolaborasi
dalam
penelitian ?

RQ3 Korelasi, Meningkatkan
produktivitas, Wawasan

pentingnya kolaborasi

1. Defining search keywords.

Dalam penelitian ini, penentuan istilah pencarian yang
tepat merupakan langkah awal yang sangat penting
untuk memperoleh literatur yang relevan dan
komprehensif. Istilah pencarian yang digunakan harus
mencerminkan inti dari topik penelitian yang dibahas.
Dalam konteks ini, istilah "Machine Learning” dan
"Blended Learning” dipilih karena keduanya
mencerminkan dua konsep utama yang menjadi fokus
penelitian.

Literatur terkini menunjukkan bahwa "Machine
Learning" merupakan istilah yang sering digunakan
dalam penelitian terkait kecerdasan buatan dan
otomatisasi. Menurut survei yang dilakukan oleh
Jordan dan Mitchell (2015), penggunaan istilah ini
dalam penelitian telah meningkat secara signifikan
dalam dekade terakhir. Di sisi lain, "Blended Learning"
merujuk  pada pendekatan  pendidikan  yang
menggabungkan metode pembelajaran tradisional
dengan teknologi digital, yang juga telah mendapatkan
perhatian yang meningkat dalam penelitian pendidikan
(Graham, 2013).

Selain itu, kombinasi kedua istilah tersebut diharapkan
dapat menghasilkan literatur yang membahas interaksi
antara teknologi pembelajaran mesin dan pendekatan
pembelajaran campuran. Penelitian oleh [12]
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam
pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Dengan demikian, pemilihan istilah
"Machine Learning” dan "Blended Learning"
diharapkan dapat mencakup berbagai penelitian yang
relevan dengan topik ini.

2. Initial Search Results

Pencarian awal dilakukan menggunakan database
Scopus dengan kombinasi istilah "Machine Learning"
dan "Blended Learning" pada judul, abstrak, dan kata
kunci. Hasil pencarian awal menghasilkan 148 artikel
jurnal yang relevan. Artikel-artikel ini kemudian
dikumpulkan dan disimpan untuk tinjauan lebih lanjut.
Literatur yang diperoleh dari pencarian awal mencakup
berbagai topik, mulai dari aplikasi pembelajaran mesin
dalam pendidikan hingga studi kasus implementasi
blended learning di berbagai institusi pendidikan. Studi
oleh [12] menunjukkan bahwa penggunaan
pembelajaran mesin dalam lingkungan blended

learning dapat meningkatkan personalisasi dan adaptasi

pembelajaran, yang pada gilirannya  dapat

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.

3. Refinement Of the Search Results

Hasil pencarian awal kemudian disempurnakan untuk
memastikan relevansi dan kualitas artikel yang lebih
tinggi. Proses penyempurnaan ini  melibatkan
pengecekan ulang terhadap relevansi artikel berdasarkan
abstrak dan kata kunci, serta mengeliminasi artikel yang
tidak secara langsung berkaitan dengan topik penelitian.
Setelah proses penyempurnaan, jumlah artikel yang
relevan berkurang menjadi 30. Artikel-artikel ini dipilih
berdasarkan kriteria inklusi yang Kketat, termasuk
relevansi topik, kualitas penelitian, dan kontribusi
terhadap bidang studi yang dibahas. Survei literatur yang
lebih dalam menunjukkan bahwa artikel-artikel yang
terpilih memiliki tingkat sitasi yang lebih tinggi, yang

mengindikasikan pengaruh dan relevansi yang
signifikan dalam bidang studi ini [12]
4. Data Analisys
Tabel 3. Data Analisys
Data Initial Search Refinment
Search
Data Source Scopus Scopus
Keyword "Machine" "Machine"
AND AND
"Learning" "Learning"
AND AND "Blended"
"Blended" AND
AND "Learning”
"Learning”
Jumlah 148 30
Publikasi
Jumlah Citasi 1441 625
Citasi Pertahun | 68.62 125
Citasi Per- | 9.74 20.83
Artikel

penyempurnaan pencarian, data menunjukkan bahwa
jumlah publikasi yang relevan berkurang menjadi 30,
namun kualitas artikel yang tersisa meningkat. Jumlah
total sitasi untuk artikel-artikel yang disempurnakan
mencapai 625, dengan rata-rata sitasi per artikel
meningkat menjadi 20,83.

Rata-rata sitasi per tahun untuk artikel-artikel yang
disempurnakan juga meningkat menjadi 125,
menunjukkan bahwa artikel-artikel ini memiliki dampak
yang lebih signifikan dalam bidang studi. Statistik ini
menegaskan pentingnya proses penyempurnaan dalam
mengidentifikasi penelitian yang paling relevan dan
berpengaruh [12].
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3. Hasil dan Pembahasan

1) RQL1. Bagaimana Trend publikasi dukumen yang
terindek di SCOPUS dari tahun 2019 hingga 2024?

Documents by year

Documents

2009 2020 200 2022 2023 2024

Gambar 2 : Trend publikasi dokumen yang
terindek di SCOPUS dari tahun 2019 hingga
2024

Temuan penelitian ini menunjukkan tren publikasi
dokumen terkait model blended learning dari tahun
2019 hingga 2024. Berdasarkan data yang diperoleh
dari grafik, terlihat bahwa jumlah publikasi
berfluktuasi setiap tahunnya dengan puncak tertinggi
terjadi pada tahun 2022, di mana terdapat 10 dokumen
yang dipublikasikan. Sebaliknya, tahun 2021
menunjukkan penurunan signifikan dengan hanya 1
dokumen yang dipublikasikan.

Grafik ini juga menyoroti pentingnya blended learning
dalam berbagai konteks pendidikan, sebagaimana
tercermin dalam sejumlah publikasi dari beberapa
tahun terakhir. Misalnya, penelitian oleh [13] dalam
Jurnal Cakrawala Pendidikan membahas
implementasi model blended learning di Program Studi
Pendidikan Matematika UNTIRTA, sementara [14]
dalam lcst Transactions on E-Education and E-
Learning mengeksplorasi penggunaannya dalam
peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
Dibandingkan dengan literatur sebelumnya, penelitian
ini menunjukkan bahwa minat dan perhatian terhadap
model blended learning meningkat secara signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai contoh,
penelitian oleh [15] dalam International Journal of
Instruction menunjukkan bahwa blended learning
memiliki dampak positif terhadap prestasi belajar dan
keterampilan proses sains siswa dalam mata kuliah
Kultur Jaringan Tumbuhan. Penelitian lain oleh [16]
mengembangkan model blended learning berbasis gaya
belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan, yang
membuktikan efektivitasnya  dalam praktik
pembelajaran.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan
menambahkan bukti empiris yang menunjukkan bahwa
penggunaan  model  blended learning  dapat
meningkatkan berbagai aspek pembelajaran. Studi oleh
Afnidar et al. (2019) juga mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa blended learning efektif dalam

pembelajaran jarak jauh di Universitas Terbuka
Jakarta.

Temuan ini memiliki implikasi penting baik secara
ilmiah maupun praktis. Secara ilmiah, penelitian ini
memperkaya literatur mengenai efektivitas model
blended learning dalam berbagai konteks pendidikan.
Hal ini juga mendukung argumen bahwa blended
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
keterampilan berpikir kritis, sebagaimana dibuktikan
oleh penelitian-penelitian terdahulu.

Secara praktis, temuan ini mengindikasikan bahwa
institusi pendidikan harus mempertimbangkan untuk
mengadopsi model blended learning sebagai strategi
pengajaran. Dengan peningkatan penggunaan teknologi
dalam pendidikan, model ini dapat memberikan
fleksibilitas yang lebih besar bagi siswa dan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.
Selain itu, temuan ini juga menunjukkan bahwa model
blended learning dapat diadaptasi untuk berbagai mata
pelajaran dan tingkat pendidikan, dari pendidikan dasar
hingga pendidikan tinggi.

2) RQ2. Bagaimana distribusi publikasi ilmiah di
berbagai negara atau wilayah?

g e ¥ 3

c
£

United States

25 3

Documents

Gambar 3 : Trend jumlah dokument by contry or
territory

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengevaluasi model Blended Learning di berbagai
konteks pendidikan. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa model Blended Learning memberikan
peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan dan hasil
belajar siswa di berbagai disiplin ilmu. Hasil ini selaras
dengan temuan [14], yang menunjukkan bahwa
penerapan model Blended Learning menggunakan
Moodle SPADA meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Studi ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh [15], yang menemukan bahwa Blended
Learning secara signifikan meningkatkan prestasi belajar
dan keterampilan proses sains siswa dalam mata kuliah
kultur jaringan tanaman. Selain itu, penelitian oleh
[16]menunjukkan bahwa model Blended Learning yang
dikembangkan berdasarkan gaya belajar siswa efektif
dalam praktik pemesinan bubut di Sekolah Menengah
Kejuruan.

Dengan membandingkan hasil ini dengan penelitian yang
telah dipublikasikan, tampak bahwa model Blended
Learning tidak hanya relevan di satu bidang studi
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tertentu, tetapi juga dapat diadaptasi dan memberikan
manfaat dalam berbagai konteks pendidikan. Temuan ini
menegaskan  pentingnya inovasi dalam  metode
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
era digital.

Dibandingkan dengan literatur yang ada, penelitian ini
mengonfirmasi bahwa minat terhadap model Blended
Learning mengalami peningkatan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan model Blended Learning memberikan
manfaat yang konsisten di berbagai konteks pendidikan,
sebagaimana dibuktikan oleh studi-studi sebelumnya.
[14] dalam Icst Transactions on E-Education and E-
Learning mengungkapkan bahwa penggunaan Moodle
SPADA dalam model Blended Learning secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini yang
menunjukkan peningkatan keterlibatan dan hasil belajar
siswa melalui implementasi model Blended Learning.
[15] dalam International Journal of Instruction
menunjukkan bahwa model Blended Learning memiliki
dampak positif terhadap prestasi belajar dan
keterampilan proses sains siswa dalam mata kuliah kultur
jaringan tanaman. Penelitian ini memperkuat argumen
bahwa model Blended Learning efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai bidang
studi. [16] mengembangkan model Blended Learning
berbasis gaya belajar siswa yang terbukti efektif dalam
praktik pemesinan bubut di Sekolah Menengah
Kejuruan. Penelitian ini mendukung temuan bahwa
model Blended Learning dapat diadaptasi untuk
memenuhi kebutuhan spesifik siswa dan disiplin ilmu.
Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menambah
bukti empiris bahwa model Blended Learning bukan
hanya relevan di satu disiplin ilmu, tetapi dapat
memberikan manfaat luas di berbagai konteks
pendidikan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa
inovasi dalam metode pembelajaran seperti Blended
Learning adalah kunci untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di era digital.

1) RQ3. Bagaimana tren terhadap sitasi terkait
peneitian tentang machine learning untuk blended
learning pada database Scopus selama 2019-20247.

Tabel 4: Trend citasi terkait penelitian Machine
Learning untuk Blended Learning

=Jumlah paper, Number of cite publication= Jumlah
paper yg dicitasi, Y C=Total citasi, Cite/year=Citasi
pertahun, Cite/ publication=Citasi perpaper

Data yang disajikan dalam Tabel menunjukkan tren
sitasi untuk publikasi penelitian dari tahun 2019
hingga 2024. Interpretasi dari data ini memberikan
wawasan penting mengenai dampak dan pengaruh
publikasi dalam bidang blended learning.

Pada tahun 2024, hanya ada satu publikasi yang
diterbitkan dan mendapatkan satu sitasi total. Metrik
h-index dan g-index masing-masing adalah 1, yang
menunjukkan bahwa paper tersebut memiliki sedikit
pengaruh di kalangan peneliti. Sebaliknya, tahun
2023 menunjukkan peningkatan signifikan dengan
tujuh publikasi yang mendapatkan total 37 sitasi, h-
index 4, dan g-index 6. Ini mengindikasikan bahwa
publikasi pada tahun ini relatif lebih diterima dan
berpengaruh dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Tahun 2022 memperlihatkan 10 publikasi dengan
rata-rata sitasi yang relatif stabil (28.5 sitasi total),
namun h-index meningkat menjadi 5, menunjukkan
adanya beberapa publikasi yang mendapat sitasi
tinggi. Metrik g-index juga meningkat menjadi 7,
mencerminkan bahwa paper-paper dengan sitasi
tinggi berkontribusi secara signifikan terhadap
jumlah total sitasi.

Pada tahun 2021, terdapat dua publikasi yang
memperoleh 10 sitasi total, dengan h-index dan g-
index masing-masing 2 dan 1, menunjukkan dampak
yang lebih terbatas. Sedangkan, tahun 2020 dan 2019
menunjukkan situasi yang serupa dengan masing-
masing empat publikasi yang mendapatkan total 88
sitasi. Metrik h-index dan g-index pada kedua tahun
tersebut menunjukkan konsistensi dalam dampak dan
kualitas publikasi, meskipun ada fluktuasi dalam
jumlah sitasi per paper.

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang
relevan, seperti yang dijelaskan oleh [13] dan
Penggunaan Model Blended Learning Menggunakan
Moodle SPADA dalam Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa publikasi terbaru menunjukkan peningkatan
dalam visibilitas dan pengaruh. Misalnya, [16]
menunjukkan bahwa pengembangan model blended
learning yang berfokus pada gaya belajar siswa di
SMK menghasilkan dampak positif terhadap proses
pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan tren yang
terlihat dalam data sitasi, di mana publikasi dengan
model blended learning baru cenderung mendapatkan
sitasi lebih tinggi.
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Kelebihan penelitian ini dibandingkan dengan studi
sebelumnya terletak pada adopsi model blended
learning yang lebih inovatif dan adaptif, yang
diungkapkan dalam literatur seperti [17] Ramalingam
et al. (2021) dan Rahayu et al. (2020). Penelitian ini
menyoroti pentingnya penerapan teknologi terbaru
dalam model blended learning yang dapat
meningkatkan pencapaian akademik dan keterampilan
proses sains, yang konsisten dengan temuan data sitasi
yang menunjukkan peningkatan h-index dan g-index
pada tahun-tahun terkini.

Temuan dari analisis sitasi ini menunjukkan bahwa
penelitian dalam blended learning semakin mendapat
perhatian yang signifikan, dengan implikasi penting
baik secara ilmiah maupun praktis. Peningkatan h-
index dan g-index di tahun-tahun terbaru menunjukkan
bahwa model-model blended learning yang diterbitkan
dalam periode ini tidak hanya mendapat perhatian yang
lebih besar, tetapi juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap perkembangan teori dan praktik

pendidikan.
Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa
pendidik dan pembuat kebijakan harus

mempertimbangkan adopsi dan implementasi model
blended learning yang lebih maju untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Ini sejalan dengan temuan
dari [18] yang menekankan pentingnya pembaruan
materi pembelajaran untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif. Dalam konteks ilmiah,
penelitian ini memberikan bukti tambahan tentang
pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan dan
mendorong  penelitian lebih lanjut  untuk
mengeksplorasi model-model inovatif yang dapat
memperbaiki hasil pendidikan di masa depan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini telah melakukan analisis bibliometrik
pada publikasi yang terkait dengan Machine Learning
dan Blended Learning dari tahun 2019 hingga 2024.
Berikut adalah beberapa kesimpulan utama:

Tren Publikasi: Jumlah publikasi yang terkait dengan
Machine Learning dan Blended Learning menunjukkan
peningkatan yang signifikan selama periode penelitian,
dengan puncak tertinggi pada tahun 2022. Ini
menunjukkan minat yang terus meningkat dalam
bidang ini. Distribusi Geografis:

Publikasi ilmiah dalam bidang ini tersebar di berbagai
negara, menunjukkan kolaborasi internasional yang
luas. Beberapa negara menunjukkan kontribusi yang
lebih besar dalam penelitian ini, yang mengindikasikan
adanya pusat-pusat penelitian utama dalam bidang
Machine Learning dan Blended Learning. Korelasi
Produktivitas dan Kolaborasi: Terdapat korelasi positif
antara produktivitas penulis dan tingkat kolaborasi
mereka. Penulis yang berkolaborasi lebih banyak
cenderung memiliki produktivitas yang lebih tinggi dan
hasil penelitian mereka lebih sering disitasi. Dampak
dan Kualitas Penelitian: Analisis sitasi menunjukkan
bahwa kualitas dan dampak penelitian dalam bidang ini

meningkat seiring waktu. Publikasi terbaru cenderung
mendapatkan lebih banyak sitasi, yang menunjukkan
bahwa penelitian dalam bidang ini semakin relevan dan
berpengaruh. Pekerjaan Masa Depan Berdasarkan
temuan dari penelitian ini, beberapa langkah
selanjutnya yang disarankan adalah:

Peningkatan Kolaborasi Internasional: Mendorong lebih
banyak kolaborasi internasional untuk meningkatkan
kualitas dan relevansi penelitian. Program pertukaran
peneliti dan konferensi internasional dapat menjadi
platform yang baik untuk memfasilitasi kolaborasi ini.
Pengembangan Model Blended Learning yang Inovatif:
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengembangkan dan mengevaluasi model-model
Blended Learning yang inovatif. Integrasi teknologi
terbaru dalam pembelajaran dapat terus dieksplorasi
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pemantauan
Tren dan Inovasi Teknologi: Terus memantau tren
terbaru dalam Machine Learning dan Blended Learning
untuk memastikan bahwa penelitian tetap relevan
dengan perkembangan teknologi. Ini termasuk adaptasi
terhadap metode pembelajaran baru dan teknologi Al.
Penerapan dalam Konteks yang Berbeda: Menerapkan
model Blended Learning yang dikembangkan dalam
berbagai konteks pendidikan dan bidang studi untuk
mengevaluasi efektivitasnya secara luas. Penelitian
lintas disiplin dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif tentang manfaat Blended Learning.
Evaluasi Dampak Jangka Panjang: Melakukan
penelitian jangka panjang untuk mengevaluasi dampak
penggunaan Blended Learning terhadap hasil belajar
siswa dan perkembangan akademik mereka. Ini penting
untuk memahami manfaat jangka panjang dari
penerapan teknologi dalam pendidikan.

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan penelitian
dalam bidang Machine Learning dan Blended Learning
dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi

yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan.
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